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Perubahan iklim menimbulkan ancaman yang berdampak bagi komunitas petani kecil  di mana degradasi ekologis, kerentanan sosial, kerawanan pangan  dan ketidaksetaraan gender saling terkait satu sama lain. Studi di Kabupaten Malaka,  di Nusa Tenggara Timur (NTT),  menunjukan bahwa tekanan yang saling bersinggungan, menghadapi curah hujan yang tidak menentu, degradasi tanah, kerawanan pangan, dan kesenjangan gender yang mengakar pada penguasaan dan akses terhadap lahan dan pengambilan keputusan dalam aktifitas pertanian. Studi ini mengkaji kontribusi Climate Smart Agroforestry (CSA) untuk membangun ketahanan sosial-ekologis terpadu di Kabupaten Malaka, dengan fokus khusus pada hasil dan partisipasi berdasarkan prinsip keadilan gender. 
Methode yang digunakan dalam riset adalah pendekatan mix-metode  yang menggabungkan survei rumah tangga, diskusi kelompok terfoku (FGD)s, pemetaan sumber daya partisipatif, dan penilaian ekologi di dua desa (Alas dan Alas Utara), penelitian ini mengevaluasi bagaimana praktik CSA memengaruhi pemulihan ekologis, keamanan pangan, kapasitas adaptif masyarakat, serta peran/partisipasi perempuan dalam pengelolaan lahan. 
Temuan menunjukkan bahwa mengadopsi CSA secara signifikan meningkatkan kesuburan tanah, regulasi iklim mikro, dan keanekaragaman hayati, sekaligus memperkuat ketahanan pangan rumah tangga dan diversifikasi pendapatan. Secara kritis, implementasi responsif gender  menghasilkan hasil ketahanan yang lebih kuat di ketiga dimensi tersebut. Namun, hambatan struktural  dan kutural dalam  akses terbatas ke layanan penyuluhan, dan norma-norma budaya  tertentu terus membatasi partisipasi penuh perempuan dan pembagian manfaat,. 
Hasil studi menunjukan bahwa CSA Malaka hanya dapat mencapai potensi ketahanan penuhnya sensitivitas  gender termasuk dalam desain dasar CSA dan bukan sebagai unsur tambahan. Temuan ini berkontribusi pada usulan kebijakan tentang adaptasi iklim responsif gender, perhutanan sosial, ketahanan pangan menghadapi perubahan iklim yang sangat berdampak pada kebidupan komunitas. . 
Kata kunci: Climate-smart agroforestry(CSA), ketahanan sosial-ekologis, ketahanan pangan,  sensitif  gender, kapasitas adaptif masyarakat lokal.



